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ABSTRAK 
 

Salah satu konstruksi dinding penahan tanah yang aman, fleksibel, awet 
dan murah adalah dinding penahan tanah segmental. Prosedur desain yang 
digunakan mengacu pada NCMA (National Concrete Masonry Association), 
Design Manual for Segmental Retaining Walls, USA dan AASHTO (The 
American Association of State Highway and Transportation Officials). Hasil 
penyelidikan tanah, menunjukkan lokasi yang diusulkan adalah tanah dengan 
perbedaan elevasi 5 m, yang memiliki nilai N(SPT) 0-6 pukulan/30 cm pada 
kedalaman 0-5 m. Analisis pemodelan menggunakan software Geo5.   

Perhitungan dinding penahan tanah segmental dihitung tanpa perkuatan 
dan dengan perkuatan pada ketinggian 5 m. Pada dinding penahan tanah 
segmental dengan perkuatan, tanah yang diperkuat diganti menggunakan tanah 
pasir dengan parameter  = 19 kN/m2 dan  = 34.  Variasi pembebanan berupa 
beban merata dan beban strip. 

Hasil analisis perhitungan untuk dinding penahan tanah tanpa perkuatan 
didapat faktor keamanan yang rendah. Perhitungan pada dinding penahan tanah 
dengan perkuatan berdasarkan metode NCMA didapat nilai pembebanan merata 
maksimal yang dipikul sebesar 22.5 kN/m2 dan pembebanan strip sebesar 32.5 
kN/m2, dengan metode AASHTO didapat nilai pembebanan merata maksimal 
yang dipikul sebesar 20.5 kN/m2 dan pembebanan strip sebesar 27 kN/m2. 
Maksimal pembebanan yang dihitung dengan metode AASHTO memiliki nilai 
yang lebih kecil dari NCMA, karena metode AASHTO menggunakan faktor 
beban dan faktor tahanan dalam proses perhitungan. 

 

Kata kunci: AASHTO, dinding penahan tanah segmental, NCMA, parameter, 

                    strip. 
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ABSTRACT 

One of the safe, flexible, durable and inexpensive retaining wall 
construction is the segmental retaining wall. Design procedure used is refered to 
NCMA (National Concrete Masonry Association), Design Manual for Segmental 
Retaining Walls, USA and AASHTO (The American Association of State Highway 
and Transportation Officials). The results of soil investigation, indicate that the 
proposed location is soil with 5m different elevation and N (SPT) values 0-6 
blows / 30 cm at a depth of 0-5 m. Modeling analysis using Geo5 software. 

Segmental retaining wall was calculated without reinforcement and with 
reinforcement at a height of 5 m. On segmental retaining wall with reinforcement, 
reinforced soil is changed using sand with parameter  = 19 kN / m2 and  = 34. 
Loading variation calculated in the form of distributed load and strip load. 

The calculation results of retaining wall without reinforcement obtained a 
low safety factor. Calculations on retaining wall with reinforcement by NCMA 
methods obtained maximum distributed load value 22.5 kN / m2 and maximum 
strip load value 32.5 kN / m2, calculation using AASHTO method obtained 
maximum distributed load value 20.5 kN / m2 and maximum strip load value 27 
kN / m2. Maximum loading calculated by AASHTO method shown a smaller value 
than NCMA, because the AASHTO method used a load factor and resistance 
factor in the calculation process. 

 

Keywords: AASHTO, NCMA, parameter, segmental retaining wall, strip. 
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c   Kohesi tanah 

Cds     Koefisien geser langsung 

Ci      Koefisien interaksi 

cu   Undrained cohesion 

e   Eksentrisitas 

FGL   Faktor keamanan penggulingan 

FGS   Faktor keamanan penggeseran 

FDT   Faktor keamanan daya dukung tanah 

FP   Faktor keamanan putus perkuatan 

FC   Faktor keamanan cabut perkuatan 

Hemb  Tinggi pembenaman dinding 

Ka   Koefisien tekanan tanah aktif 

Nc,Nq, N Faktor – faktor kapasitas daya dukung 

q   Beban terbagi rata 

qs   Beban strip 

qu   Daya dukung ultimit 

Rc   Rasio cakupan perkuatan 

Sv   Jarak vertikal perkuatan 

Tal   Kuat desain perkuatan 

Tmax  Beban yang diterima perkuatan 

Wu   Lebar unit blok beton segmental 

   Sudut gesek antara dinding dan tanah 

   Sudut geser dalam 

   Berat isi tanah 

R   Berat volume tanah yang diperkuat 

sat   Berat isi jenuh 

w   Berat isi air 

h   Tekanan tanah horizontal 

hc   Tegangan horizontal rata-rata pada lipatan perkuatan 
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v   Tegangan vertikal 

      Kemiringan dinding 
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